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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan penggunaan 

model pembelajaran Take and Give berbantuan media Question Card terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Perubahan Wujud Zat Benda. Penelitian dilaksanakan di 

UPT SD NEGERI 067246 Medan T.A 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IVA dan siswa kelas IVB dengan jumlah siswa kelas IVA 

sebanyak 25 orang dan kelas IVB sebanyak 25 orang. Jenis penelitian yang 

dilaksanakan yaitu penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes berbentuk soal pilihan berganda. 

Setelah melakukan analisis data dan hipotesis maka diperoleh nilai rata-rata siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Take and Give dengan 

berbantuan media Question Card pada materi perubahan wujud zat bend akelas IVA 

UPT SD NEGERI 067246 Medan mencapai 80,76. Hasil pembelajaran IPAS siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Take and Give tanpa berbantuan 

media Question Card, pada materi perubahan wujud zat benda di kelas IVB UPT 

SD NEGERI 067246 Medan diperoleh nilai rata-rata sebesar 72. Terdapat pengaruh 

signifikan dari penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan media 

Question Card terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud zat benda 

pada pembelajaran IPAS di kelas IVB UPT SD NEGERI 067246 Medan.  

Kata Kunci: Take and Give, Question Card, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

This research seeks to explore the substantial impact of the Take and Give learning 

model, supported by Question Card media, on student learning outcomes regarding 

the topic of Changes in the Form of Substances. The study was conducted at UPT 

SD NEGERI 067246 in Medan during the academic year 2024/2025. The target 

population consisted of all students from class IVA and class IVB, totaling 25 

students in each class. This quasi-experimental research utilized data collection 

through multiple-choice tests.Upon analyzing the data and testing the hypotheses, 

the results revealed that students taught with the Take and Give learning model 

alongside Question Card media achieved an impressive average score of 80. 76 in 

class IVA. In contrast, students from class IVB, who were instructed using the Take 

and Give model without the support of Question Card media, attained a lower 

average score of 72. These findings indicate a significant influence of the Take and 

Give learning model, enhanced by Question Card media, on student learning 

outcomes concerning the material on changes in the state of matter in science 

education at UPT SD NEGERI 067246 Medan. 

 

Keywords: Take and Give, Question Card, Learning Results 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah upaya yang dirancang secara sadar untuk membentuk proses 

pembelajaran bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri mereka. Melalui 

pendidikan, individu dapat menemukan minat dan bakat, membangun karakter, serta belajar 

untuk menghargai perbedaan yang ada. Pendidikan juga mempersiapkan kita untuk 

menghadapi berbagai tantangan hidup dengan bekal pengetahuan, kebijaksanaan, dan sikap 

yang baik. 

Sesuai dengan UU No. 12 Tahun 2012, pendidikan didefinisikan sebagai usaha yang 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri. Hal ini bertujuan agar mereka dapat 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), terdapat beragam jenis mata pelajaran, salah 

satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, yang disingkat IPAS. Mata pelajaran IPAS 

menggabungkan konsep-konsep dari ilmu pengetahuan alam—seperti fisika, kimia, dan 
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biologi—dan ilmu pengetahuan sosial, yang mencakup sejarah, geografi, serta sosiologi. IPAS 

berfokus pada studi mengenai makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta 

interaksinya, serta kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan beberapa kurikulum 

sebelumnya, mata pelajaran IPA dan IPS diajarkan secara terpisah. Namun, pada Kurikulum 

2013, kedua mata pelajaran ini diajarkan secara bersamaan melalui tema pembelajaran 

tertentu..  

Dalam proses pembelajaran IPAS, keterlibatan siswa sangat dimaksimalkan, sehingga 

mereka dapat lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini tentu membuat 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa materi 

pembelajaran IPAS sering kali melibatkan banyak hafalan. Misalnya, materi mengenai siklus 

hidup makhluk hidup sering dianggap sulit oleh beberapa siswa, yang membuat mereka merasa 

bosan dan beranggapan bahwa semua materi tersebut sangat sulit untuk dipahami. Oleh karena 

itu, sebagai seorang guru, penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif agar 

materi siklus hidup makhluk hidup dalam IPAS menjadi lebih mudah dimengerti oleh siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas IV, terungkap bahwa selama 

proses pembelajaran, banyak siswa yang lebih suka bercerita dengan teman-temannya. Saat 

guru membagi siswa ke dalam kelompok, interaksi antar siswa justru lebih mendominasi 

dibandingkan dengan mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu, ketika guru menjelaskan 

materi, perhatian siswa tampak teralihkan, dan mereka lebih cenderung mengobrol satu sama 

lain. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru menjadi 

terhambat..  

Selama proses pembelajaran, kita sering menemukan bahwa tidak semua siswa aktif 

terlibat. Banyak di antara mereka yang tampak pasif, baik saat guru menjelaskan materi 

maupun ketika memberikan tugas. Siswa-siswa ini cenderung hanya diam dan tampaknya tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, bahkan saat tugas diberikan, mereka tetap 

terlihat tidak antusias dan tidak berusaha menyelesaikannya. 

Ada berbagai latar belakang yang dapat mempengaruhi perilaku siswa yang pasif ini. 

Salah satu alasan yang mungkin adalah ketidaknyamanan sosial yang mereka rasakan di dalam 
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kelas, yang bisa jadi disebabkan oleh intimidasi atau tekanan dari teman-teman sekelas. 

Akibatnya, mereka cenderung memilih untuk tidak berpartisipasi. 

Fenomena siswa yang pasif ini sangat menjadi perhatian, terutama karena mereka tidak 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat 

dan semangat siswa. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan siswa dapat lebih terdorong 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap sesi pembelajaran.Rendahnya hasil belajar siswa 

kurang, untuk belajar cenderung memiliki hasilbelajar yang rendah. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, penting untuk mengidentifikasi dan mencari solusi yang sesuai. Ini bisa 

melibatkan upaya dari guru, orang tua, sekolah, dan siswa sendiri untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami materi, penting bagi pendidik dan orang tua untuk bekerja sama. Ini bisa melibatkan 

penerapan model pembelajaran yang beragam, memberikan dukungan tambahan, 

meningkatkan motivasi siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di rumah 

maupun di sekolah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 4 September 2024, diperoleh data 

mengenai penilaian Ulangan Harian Mata Pelajaran IPAS kelas IV Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2024/2025, yang menunjukkan hasil yang masih belum memuaskan. Dari total 51 

siswa, tercatat 28 siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum Penilaian 

(KKTP). Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya kompetensi pengetahuan 

IPAS siswa, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berasal dari lingkungan 

peserta didik itu sendiri seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Menghadapi tantangan dalam proses belajar yang telah diuraikan, penelitian ini 

menerapkan sebuah inovasi baru, yaitu model pembelajaran. Inovasi ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran IPAS. Model yang digunakan adalah model "Take and 

Give". Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk saling berbagi materi yang disampaikan 

oleh guru, yang dapat melatih siswa untuk aktif dalam menyampaikan informasi yang mereka 

terima dari teman-teman mereka, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih 

interaktif dan efektif. 
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Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Take and Give mendorong setiap 

pasangan untuk memahami materi dan berbagi informasi, baik dalam menerima maupun 

memberikan informasi. Model ini mampu mengubah sikap peserta didik dari yang awalnya 

pasif menjadi aktif. Dengan demikian, peserta didik lebih mudah mengingat pembelajaran yang 

diberikan. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka untuk mengingat pelajaran yang 

disampaikan oleh teman sebayanya.  

 Model pembelajaran Take and Give jika dipadukan dengan media question card akan 

membuat pelajaran menjadi lebih menarik. Media Question Card digunakan untuk menerapkan 

proses belajar dengan cara mencatat konsep materi agar pemahaman peserta didik meningkat. 

Dengan menggunakan media kartu soal siswa dapat melatih tanggung jawab, kerjasama antar 

kelompoknya masing-masing. Siswa dapat mendalami materi lebih lanjut dengan menjawab 

soal atau pertanyaan yang tepat pada kartu tersebut. 

METODE PENELITIAN 

 Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan  Quasi Eksperimental (Eksperimen Semu). Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV-A dan IV-B UPT SD NEGERI 067246 MEDAN yang terdiri dari siswa kelas 

IV-A sebanyak 25 orang dan siswa kelas IV-B sebanyak 25 orang.  

 Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah motode tes, 

observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan hasil belajar 

siswa adalah lembar tes yang berbentuk pilihan berganda dengan 10 butir soal. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini yaitu Uji Validitas, Uji Normalitas Data, Uji Homogenitas dan Uji 

Hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Post test Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give Dengan 

Berbantuan Media Question Card 

 Hasil belajar menggunakan model pembelajaran Take and Give dengan berbantuan 

media Question Card terhadap hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS materi 

perubahan wujud zat bend akelas IV UPT SD NEGERI 067246 Medan pada tahun ajaran 

2024/2025 dapat digambarkan pada Tabel berikut ini:  

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional  

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 
 
 

155.6 
 

 

  

Oleh karena itu, rata-rata nilai hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Take and Give, yang didukung oleh media Question Card, pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV-A mengenai perubahan wujud zat benda di UPT SD NEGERI 067246 Medan 

pada tahun ajaran 2024/2025, tercatat sebesar 80,76.  

 

Hasil Belajar Post test Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give Tanpa 

Berbantuan Media Question Card 

Hasil belajar menggunakan model pembelajaran Take and Give tanpa menggunakan 

media Question Card terhadap hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS materi 

perubahan wujud zat bend akelas IV UPT SD NEGERI 067246 Medan pada tahun ajaran 

2024/2025 dapat digambarkan pada Tabel berikut ini: 
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Oleh karena itu, rata-rata nilai hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Take and Give tanpa menggunakan media Question Card, pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV-B mengenai perubahan wujud zat benda di UPT SD NEGERI 067246 Medan 

pada tahun ajaran 2024/2025, tercatat sebesar 72.  

 

Uji Analisis Data Post test  

a. Uji Normalitas Data Post Test Siswa Kelas IV-A dan IV-B  

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data penelitian mengikuti 

pola distribusi normal atau tidak. Uji normal dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan rumus Lilliefors. Kriteria yang digunakan  adalah bahwa data harus terdistribusi 

normal jika Ltabel melebihi Lhitung. Berikut adalah analisis normalitas hasil belajar post-test siswa 

kelas IV- A, yang disajikan dengan menggunakan tabel pendukung. Tabel yang berfungsi 

sebagai referensi untuk pengujian normalitas data Post Test kelas IV-A dapat ditemukan pada 

Tabel berikut ini: 
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Berdasarkan tabel yang disajikan, diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,112, sedangkan nilai 

uji Liliefors pada tabel signifikasi adalah α = 0,05. Dengan demikian diperoleh nilai Lhitung 

sebesar 0,173. Karena nilai Lhitung lebih keci dari pada Ltabel (0,112< 0,173) maka data nilai 

kelompok pembelajaran dengan menggunakan data nilai kelompok pembelajaran dengan 

menggunakan Model Take and Give Berbantuan Media Question Card berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.  

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,148, sedangkan nilai 

uji Liliefors pada tabel signifikasi adalah α = 0,05. Dengan demikian diperoleh nilai Lhitung 

sebesar 0,173. Karena nilai Lhitung lebih keci dari pada Ltabel (0,148< 0,173) maka data nilai 

kelompok pembelajaran dengan menggunakan Model Take and Give Tanpa Berbantuan Media 

Question Card berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas Data Post Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Uji homogenitas dilaksakanakan untuk menilai keseragaman dua rata-rata dalam 

sebuah populasi yang memiliki varians yang homogen. Uji homogenitas data (F) dilakukan 

dengan menggunakan rumus perbandingan antara varians terbesar dan varians terkecil, yaitu F 

= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
, dengan kriteria penerimaan hipotesis H0 berlaku apabila F<F𝛼 (𝑣1,𝑣2) dengan 

F𝛼(𝑣1, 𝑣2) diperoleh dari tabel distribusi F dengan Tingkat signifikansi α. Sedangkan derajat 

kebebasan v1 dan v2 masing-masing berkaitan dengan dk pembilang dan penyebut α = taraf 

nyata = 5%. Pengujian homogenitas antara kelas IV-A dan kelas IV-B dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

 

Ftabel dapat dilihat dari hasil derajat bebas pada tabel F, yaitu 24 pada derajat pembilang 

dan 24 pada derajat penyebutnya. Sehingga diperoleh Ftabel = 1,98. Kriteria uji F < 

F𝛼(𝑣1, 𝑣2) atau 1,26<1,98 maka terima H0 atau kelas IV-A dan kelas IV-B memiliki varians 

yang sama atau homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

 Diperoleh nilai t = 2,1214 sedangkan nilai ttabel 2,0106 terima H0, dimana rumus 

hipotesis adalah sebagai berikut ini : ttabel = 2,0106 maka thitung = 2,1214 > ttabel = 2,0106. 

Dikarenakan THitung>dari TTabel maka H1 diterima atau ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran Take and Give dengan Berbantuan media Qustion Card 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS materi perubahan wujud zat benda 

kelas IV UPT SD NEGERI 067246 Medan pada tahun ajaran 2024/2025. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis  data dan pengujian hipotesis di kelas IV UPT SD NEGERI 

067246 Medan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil belajar IPAS peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Take and Give dengan berbantuan media Question Card terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS materi perubahan wujud zat bend akelas 

IV UPT SD NEGERI 067246 Medan pada tahun ajaran 2024/2025 diperoleh nilai rata-

rata yaitu 80,76. 

2. Hasil belajar IPAS peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Take and Give tanpa berbantuan media Question Card terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS materi perubahan wujud zat benda akelas 

IV UPT SD NEGERI 067246 Medan pada tahun ajaran 2024/2025 diperolah nilai rata-

rata yaitu 72.  

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Take and Give dengan 

berbantuan media Question Card terhadap hasil belajar siswa pada mata pembelajaran 

IPAS materi perubahan wujud zat bend akelas IV UPT SD NEGERI 067246 Medan 

pada tahun ajaran 2024/2025. 
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